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Abstrak. Deliniasi wilayah dapat dilakukan dengan 

menggunakan citra setelit google earth yang membantu 

meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan alat 

teknologi informasi geografis sehingga dapat menjadikan 

pengajaran geografi lebih efektif dan menarik. Melalui 

pelatihan, guru akan memahami cara mendeliniasi wilayah 

menggunakan citra satelit Google earth untuk mengetahui 

luas obyek pengamatan atau luas suatu daerah. Metode 

penelitian ini menggunakan observasi, diskusi, dan 

simulasi. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan terdapat 

kenaikan 12,5 % guru yang mengetahui tentang google 

earth dan manfaatnya. Pengetahuan guru tentang 

penggunaan google earth untuk deliniasi wilayah juga 

mengalami peningkatan sebanyak 23,5 %. Selain itu, 

kenaikan guru dapat mengoperasikan google earth untuk 

deliniasi wilayah pada peta meningkat sebanyak 22,1%. 

Sebanyak 92,3 % guru peserta pelatihan menyatakan 

memahami pelatihan deliniasi wilayah dengan google earth 

dan seluruhnya tertarik dengan penggunaan google earth 

untuk deliniasi wilayah dalam pembelajaran di sekolah 

 
 This work is licensed under a Creative Commons Attribution  
 4.0 International License 
 

Pendahuluan 
Geografi adalah ilmu yang mempelajari hubungan kausal gejala-gejala di muka bumi dan 

peristiwa- peristiwa yang terjadi di muka bumi baik yang fisikal maupun yang menyangkut mahkluk 

hidup beserta permasalahannya, melalui pendekatan keruangan, ekologikal dan regional untuk 

kepentingan program, proses dan keberhasilan pembangunan (Kesuma & Wahyuni, 2020). Ilmu 

geografi secara garis besar dapat dibedakan menjadi 3, yaitu geografi fisik, geografi manusia dan 

geografi teknik (Sya, Zid & Hardi, 2023). Geografi fisik mempelajari hubungan timbal balik antara 

manusia dengan lahan sebagai fisik dimana manusia tinggal dan mengantungkan hidupnya dengan 

lahan. Sedangkan geografi manusia merupakan cabang geografi yang mempelajari hubungan antara 

manusia dengan manusia baik dalam satu wilayah maupun dalam wilayah yang luas. Sedangkan 

Geografi tehnik merupakan ilmu bantu geografi yang digunakan untuk mempermudah dan 

membantu dalam analisis geografi. Geografi tehnik dalam bidang geografi yang saat ini sedang 

berkembang pesat adalah pemetaan dan penginderaan jauh. Peta merupakan suatu gambaran yang 

ada dari permukaan bumi ini yang digambarkan di bidang datar dalam proyeksi tertentu (Putra, 
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2021). Peta sangat dibutuhkan dalam kehidupan, karena peta dapat menjelaskan banyak informasi 

pada pembacanya. Peta menjadi sangat penting di dalam ilmu geografi oleh karena itu perkembangan 

pemetaan sangat cepat dan dapat disesuaikan dengan perkembangan tehnologi. 

Google adalah mesin pencari nomor satu di yang dapat digunakan untuk menemukan berbagai 

informasi seperti situs web, gambar, peta atau bahkan hanya jawaban untuk petunjuk teka-teki 

silang yang sederhana sekalipun (Mudawamah & Sandra, 2022). Dalam hal pemetaan, ada banyak 

pilihan di google mulai dari google maps, dan sekarang yang terbaru adalah google earth. Terdapat 

kemiripan visual antara Google Maps dan Google earth, tetapi fungsi dan peruntukkannya berbeda. 

Google Maps berfokus pada navigasi lokal (Firmansyah, et., all, 2023). Sedangkan Google earth 

merupakan kumpulan dari Google Maps yang digunakan untuk melihat tempat-tempat yang akan 

menjadi tujuan pengguna dalam 3 dimensi (Fitrotiha, Handini & Restuningsih, 2023). 

Pengindraan jauh dalam pemetaan dimana memotret hasil dari indra melalui sensor kamera 

yang diambil dari satelit (Harjupa, et., all, 2021). Deliniasi adalah penggambaran batas lapangan 

dengan menarik garis batas sementara suatu wilayah di atas peta, teruntuk memberi batas pada tata 

guna lahan (Asnawi & Nuban, 2023). Deliniasi peta hasil pengindraan citra satelit salah satunya 

dapat kita lihat di Google earth, penarikan garis batas pada suatu wilayahdapat diinterpretasikan 

pemanfaatan lahan dan penataan lahan sesuai dengan kondisi eksistingnya. Tata guna lahan dapat 

dilihat sebagai kawasan pemukiman, kawasan perumahan, kawasan perkebunan, kawasan 

pertanian, kawasan ruang terbuka hijau, kawasan perdagangan, kawasan industri, juga kawasan 

perairan (Imamulhadi, 2021). 

Pemanfaan Google earth menjadi sangat menarik untuk bidang pemetaan, karena visualisasi tiga 

dimensi yang dihasilkan. Pengolahan data dan interpretasi citra dengan deliniasi yang awalnya 

dilakukan secara manual akan menjadi lebih menarik dan interaktif jika dilakukan dengan 

menggunakan Google earth secara langsung. Kurikulum merdeka belajar juga menganjurkan 

penggunaan teknologi dalam pembelajarannya (Ramadhani, et., all, 2023). Namun kemampuan guru-

guru Geografi masih banyak yang belum bisa mengaplikasikan Google earth sehingga perlu adanya 

pentransferan ilmu dan ketrampilan kepada para guru-guru geografi. Kebutuhan ilmu menjadi 

konsumsi utama bagi seorang pendidik. Pengetahuan dan informasi baru akan menghantarkan 

pendidik menjadi insan yang cerdas, pintar serta menguasai ilmu dan tehnologi terbaru yang terus 

berkembang (Syafiafdi, 2020). 

Seorang guru diharuskan memiliki kemampuan lebih dalam menyampaikan materi pelajaran, 

baik di dalam maupun di luar kelas dengan kreatif, aktif dan menyenangkan bagi para peserta didik, 

sehingga kompetensi dasar yang diharapkan dapat tercapai (Pertiwi, Nurfatimah, Hasna, 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru yang mengajarkan mata pelajaran Geografi di 

beberapa sekolah di Kota Madiun, didapatkan kesimpulan bahwa: 1) sebagian besar guru merasa 

kesulitan dalam mengajar geografi karena tidak semua guru memiliki background dari pendidikan 

geografi; 2) kesulitan dalam mengaitkan konsep dengan kehidupan sehari-hari, 3) kurang menguasai 

teknologi yang sesuai dengan perkembangan zaman, dan 4) kurang menguasai praktek pengolahan 

citra menggunakan teknologi modern dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. 

Berkenaan dengan permasalahan tersebut, maka diperlukan satu alternatif bagi pemberdayaan 

kemampuan guru dalam menyampaikan materi pelajaran, sehingga lebih menghidupkan suasana 

kelas dan meransang keaktifan peserta didik sehingga suasana kelas menjadi lebih semangat dan 

hidup. Maka diperlukan suatu pelatihan bertemakan Pelatihan Deliniasi Wilayah Berdasarkan Citra 

Satelit Menggunakan Google earth Pada Guru MGMP Geografi Kota Madiun. 

 

Metode 
Metode pengabdian Masyarakat ini menggunakan 1) Observasi: dilakukan untuk mendapatkan 

informasi mengenai pembelajaran yang terjadi di lingkungan MGMP Geografi Madiun. Dengan 

metode ini diperoleh data berupa keadaan sekolah, suasana kelas pada saat pembelajaran, metode 
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praktek deliniaisi yang digunakan guru, sikap peserta didik terhadap pembelajaran, serta 

permasalahan- permasalahan mengenai praktek pembelajaran disekolah tersebut. 2) Diskusi (Small 

Grup Discussion) untuk menyampaikan arahan skenario pembelajaran serta menyampaikan konsep 

materi yang dibahas. 

3) Simulasi, dilakukan untuk memberikan contoh deliniasi wilayah berdasarkan citra satelit 

Google earth yang secara langsung diikuti oleh guru (Nurrahmah, Karim, Suhendri, 2020). 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan secara offline di gedung I3, Ruang Kuliah 

Prodi Pendidikan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Negeri Surabaya 

pada hari Jumat, 7 Juni 2024. Pelatihan ini berlangsung selama 2 jam dalam 1 pertemuan. Sasaran 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah guru-guru MGMP geografi di Kota Madiun 

sebanyak 20 orang. Pemilihan/penetapan guru dilakukan atas pertimbangan antusisme dan 

keingintahuan guru- guru yang bersangkutan terhadap deliniasi wilayah berdasarkan citra satelit 

Google earth. 

Kegiatan pelatihan ini disusun dengan tiga tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan dan penutup 

(Fitria, 2022). Pada tahap persipan, narasumber memilih topik kegiatan, yaitu deliniasi wilayah 

berdasarkan citra satelite di Kota Surabaya. Narasumber juga menyiapkan media yang akan 

digunakan untuk pemaparan pelatihan, diantaranya komputer/laptop yang dipastikan juga ada 

jaringan internet agar bisa akses google earth, proyektor infocus, serta papan dan alat tulis untuk 

penjelasan lebih lanjut. Setelah itu, menganaliss kondisi situasi, menentukan waktu dan jam 

pelaksanaan, mempersiapkan form pendaftaran, platform dan media yang digunakan, link absensi 

kehadiran, dan mempersiapkan pretest dan posttest dalam google form untuk mendapatkan 

kekuatan pemahaman audien dan penilaian dari kegiatan pelatihan. 

Pada tahap pelaksanaan, narasumber memberikan penjelasan materi deliniasi wilayah 

berdasarkan citra satelit menggunakan google earth. Narasumber menjelaskan tentang apa itu 

google earth, dan tools apa saja yang ada di dalamnya. Setelah itu, narasumber menjelaskan 

langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mendeliniasi wilayah berdasarkan citra satelit dengan 

menggunakan google earth tersebut, serta cara meninterpretasikan citra sesuai dengan materi yang 

ada di pembelajaran pengindraan jauh. Simulasi yang digunakan oleh narasumber dalam pelatihan 

menggunakan Kota Surabaya dengan wilayah di Kawasan Rungkut Industri (SIER). Narasumber 

juga memberikan beberapa pertanyaan seputar materi dan melakukan sesi tanya-jawab dengan 

peserta pelatihan. 
 

Gambar 1. Tampilan awal layar google earth dan tools yang ada di dalamnya 
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Gambar 2. Tampilan layar delinaisi wilayah menggunakan google earth 

 Pada tahapan penutup, narasumber memandu dan memberikan tugas kepada para guru 

MGMP Geografi Kota Madiun untuk mencoba mendeliniasi wilayah berdasarkan citra satelit 

menggunakan wilayah yang ada di Kota Madiun sebagai feedback setelah dilaksanakannya 

pelatihan. Selain itu, tim panitia juga menyebarkan pretest dan postets melalui google form yang 

telah disiapkan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman dan ketertarikan peserta pelatihan 

mengenai pelatihan dan materi yang sudah disampaikan. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Kebutuhan ilmu menjadi konsumsi utama bagi seorang pendidik. Guru dituntut untuk memiliki 

pengetahuan, ketrampilan dan update ilmu menjadi bagian terpenting untuk menambah 

pengetahuan dan ilmu baru. Materi penginderaan jauh merupakan materi yang sulit bagi guru-guru 

karena interpretasi citra dengan menggunakan teknologi terkini membutuhkan skill yang telatih 

untuk dapat mengaplikasikannya. Perkembangan teknologi internet menjadi pelengkap dan adanya 

Google earth dapat digunakan sebagai pengambilan data untuk deliniasi suatu wilayah. 

Manfaat pelatihan ini bagi guru diantaranya untuk meningkatkan kemampuan guru-guru 

geografi dalam memberi materi penginderaan jauh khususnya mendeliniasi wilayah menjadi lebih 

menarik, mudah dan menyenangkan kepada peserta didik dengan memanfaatkan teknologi untuk 

pengambilan data. Selain itu juga memberi pengetahuan dan informasi kepada guru-guru MGMP 

Geografi Madiun untuk memperdalam pengetahuan tentang penginderaan jauh (interpretasi citra) 

yang saat ini sudah berkembang dengan sangat cepat, sehingga pengetahuan para guru menjadi 

lebih update dan terkini dalam menyampaikan informasi kepada peserta didik. 

Kegiatan pelatihan ini diawali dengan observasi melalui pemberian beberapa pertanyaan untuk 

menstimulus sejauh mana guru-guru MGMP geografi kota Madiun memahami Google earth. Hal 

ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai pengetauhan dasar audien terhadap media berbasis 

teknologi Google earth. Selanjutnya penyampaian materi oleh narasumber mengenai deliniasi 

wilayah berdasarkan citra satelit Google earth. 

Saat small group discussion, narasumber memfasilitasi dan membimbing kelompok kecil 

untuk berdiskusi. Narasumber berperan sebagai moderator. Dimana setiap kelompok melakukan 

simulasi menggunakan dan mengakses Google earth di laptopnya masing-masing. Audien atau 

peserta diharapkan mengikuti langkah atau tutorial yang disampaikan narasumber selama proses 

pelatihan berlangsung. 
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Gambar 3. Tim Memberikan Materi dalam Pelatihan Deliniasi Wilayah Berdasarkan Citra Satelit 

Google earth 

 

Untuk mengukur keberhasilan pelatihan, narasumber membagikan pretest dan postest melalui 

google form untuk melihat sejauh mana peserta dalam menyerap materi dan kemampuan 

menunjukkan hasil hasil deliniasi wilayah berdasarkan citra satelit Google earth yang mereka 

praktekkan. Hasil pelaksanaan pelatihan ini diukur melalui pretest dan postets yang berisi beberapa 

pertanyaan untuk mengukur pemahaman dan kemampuan peserta, sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Pretest Peserta Pelatihan 

No Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah Anda mengetahui citra satelit 

Google earth?
 

 

87,5% mengetauhi 

citra satelit Google 

earth 

 

87,5% mengetahui 

manfaat 

12,5% tidak 

mengetauhi citra 

satelit Google earth 

 

12,5% tidak 

mengetahui 

2 Apakah Anda mengetahui manfaat citra 

satelit Google earth? 

 

citra satelit Google 

earth 

 

68,8% mengetahui 

manfaat citra satelit 

Google earth 

 

31,3% tidak 

3 Apakah Anda mengetahui Google Earth 

dapat digunakan untuk deliniasi wilayah 

pada peta? 

 

Google earth untuk 

deliniasi wilayah 

 

62,5% bisa 

Mengetahui Google 

earth untuk deliniasi 

wilayah 

 

4 Apakah Anda mengetahui Google Earth 

dapat digunakan untuk deliniasi 

wilayah pada peta? 

 

mengoperasikan 

Google earth 

 

56,3% pernah 

mengoperasikan 

Google earth 

 

43,8% belum 

pernah 

5 Apakah Anda pernah menggunakan 

Google earth untuk deliniasi wilayah 

dalam pembelajaran? 

 

menggunakan 

Google earth 

menggunakan 

Google earth 

 

Source: Research Results, 2024. 
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Sedangkan untuk pertanyaan uraian singkat mengenai apa media yang Anda gunakan 

sebelumnya untuk mengajarkan deliniasi wilayah dalam pembelajaran, tergambar dalam diagram 

berikut: 

 

 
Gambar 4. Diagram Media Yang Digunakan Guru 

 

 Berdasarkan diagram menunjukkan bahwa guru yang telah menerapkan penggunaan 

google earth dalam pembelajaran masih sedikit yaitu sebanyak 13% saja. Kebanyakan guru masih 

menggunakan media manual dengan cara menjiplak peta inderaja yang sudah diprint melalui 

bantuan kertas mika. Sementara itu penggunaan media google maps dan tanpa media memiliki 

prosentase yang sama yaitu 12%. Begitu juga dengan penggunaan media peta BRI dan foto citra 

sebanyak 19%. 

Setelah pemaparan konsep dan simulasi pelatihan penggunaan google earth selesai. Selanjutnya 

narasumber membagikan posttes untuk di isi oleh audien dengan hasil sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil Posttest Peserta Pelatihan 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 
Apakah Anda mengetahui citra 

satelit Google Earth? 

100% mengetauhi citra 

satelit Google Earth 

0% tidak mengetauhi 

citra satelit Google 

Earth 

2 

Apakah Anda mengetahui 

manfaat citra satelit Google 

Earth? 

100% mengetahui 

manfaat citra satelit 

Google Earth 

0% tidak mengetahui 

manfaat citra satelit 

Google Earth 

3 

Apakah Anda mengetahui Google 

Earth dapat digunakan untuk 

deliniasi wilayah pada peta? 

92,3% mengetahui  

Google Earth untuk 

deliniasi wilayah 

7,7% tidak 

mengetahui  

Google Earth untuk 

deliniasi wilayah 

4 

Apakah Anda dapat 

mengoperasikan Google 

Earth untuk deliniasi wilayah? 

84,6% bisa 

mengoperasikan  

Google Earth  

15,4% tidak bisa 

mengoperasikan  

Google Earth  

5 

Apakah Anda pernah 

menggunakan Google Earth untuk 

deliniasi wilayah dalam 

pembelajaran? 

76,9% pernah 

menggunakan  

Google Earth 

23,1% belum pernah 

menggunakan 

Google Earth 

6 
Apakah kegiatan ini mempunyai 

manfaat bagi Anda? 

100% sangat 

bermanfaat 
0% tidak bermanfaat 

7 Apakah peserta dapat memahami 92,3% memahami  7,7% tidak 
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Source: Research Results, 2024 

 
Berdasarkan tabel 2 diatas, hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 

mengenai pengetahuan para guru tentang penggunaan google earth. Semua guru MGMP Geografi 

Kota Madiun akhirnya mengetahui tentang apa itu google earth dan manfaatnya. Sebanyak 92,3 % 

guru setelah pelatihan akhirnya mengetahui bahwa dengan google earth, sebuah aplikasi yang sangat 

familiar dan tanpa install dapat digunakan untuk melakukan deliniasi wilayah, sehingga bisa 

digunakan sebagai salah satu alternatif menarik untuk penugasan materi di pembelajaran materi 

interpretasi citra. Penggunaan teknologi informasi menjadi bagian yang sangat penting untuk 

diajarkan oleh guru kepada muridnya, apalagi sebagian besar siswa pada era 5.0 ini mempunyai alat 

komunikasi berupa Hp dan juga Laptop sehingga penggunaan google earth untuk pembelajaran 

deliniasi wilayah dapat diterapkan. Hasil pelatihan dan posttest menunjukkan adanya peningkatan 

jumlah guru yang dapat mengoperasikan google earth, dari 68,8% menjadi 84,6 %. Selain itu, dari 

data di atas menunjukkan seluruh peserta menyatakan tertarik dengan penggunaan google earth 

dalam deliniasi wilayah dalam pembelajaran sekolah, dan semua guru juga menyatakan perlunya 

pelatihan lanjutan tentang penggunaan google earth untuk deliniasi wilayah berdasarkan citra 

satelit. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Hasil pelatihan deliniasi wilayah berdasarkan citra satelit google earth pada guru MGMP 

geografi Kota Madiun dihasilkan kesimpulan terdapat kenaikan 12,5 % guru yang mengetahui 

tentang google earth dan manfaatnya. Pengetahuan guru tentang penggunaan google earth untuk 

deliniasi wilayah juga mengalami peningkatan sebanyak 23,5 %. Selain itu, kenaikan guru dapat 

mengoperasikan google earth untuk deliniasi wilayah pada peta meningkat sebanyak 22,1%. 

Sebanyak 92,3 % guru peserta pelatihan menyatakan memahami pelatihan deliniasi wilayah dengan 

google earth dan seluruhnya tertarik dengan penggunaan google earth untuk deliniasi wilayah 

dalam pembelajaran di sekolah. 
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